BAB 4
ANALISA DATA

Pada bab ini akan dibahas hasil pengukuran data dari layanan IMS pada
platform IPTV baik pada saat pelanggan (user) di home network maupun pada
saat melakukan roaming atau berada pada visited network. Pengukuran ini
dilakukan ketika server hanya melayani satu pelanggan yang sedang mengakses
IPTV. Pada saat pelanggan di visited network pelanggan bergerak sampai akses
untuk wireless terputus dan kemudian bergerak untuk kembali mendapatkan
sinyal sehingga streaming video normal kembali. Arsitektur dari testbed untuk
pengukuran quality of service (QoS) pada saat pelanggan berada di home network
sesuai arsitektur jaringan pada Gambar 3.3 dan pada saat pelanggan melakukan
roaming sesuai Gambar 3.6.

Padas saat user akan mengakses layanan IPTV baik pada saat di  home
network ataupun roaming pada visited network, user yaitu imsclient akan
melakukan registras pada server openimscore dan server akan memberikan
balasan seperti pada Gambar 3.1 dan pada wireshark seperti pada Gambar 4.1.

ditunjukkan pada aktivitas dari protokol SIP dengan status register dan status OK.
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Gambar 4.1 Tampilan pada Wireshark ketika user melakukan register
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Setiap user yang akan melakukan akses layanan maka user harus melakukan
registras. Pada saat user melakukan roaming di visited network dimana
jaringannya adalah wireless, user bergerak hingga sinyal hilang dan kemudian
kembali lagi ke area jaringan wireless, user tidak perlu melakukan register ulang,
user akan secara otomatis terhubung dengan server IPTV, ini dapat dilihat dari
tampilan wireshark seperti pada Gambar 4.2, dimana tidak ada akitivitas protokol
SIP, yang ada merupakan protokol dari RTP.

S [ Mo go Goue gk Joiows ton
HadEea BREFe f+¢+ e FTAEIBE 254980 @™ E I
e | r posen. Cow ik

W, - W A [Ent o PO L
2T D AATL L1868, z PTEliikc s B, SIRCeOOCCHCTIN, SLyeTTH | Tinm=BANAIATI0, Mark
TR G LO4ETE i 2 m TS, rmrcetwd BLECERL, magaSdTid, —Tee373PREEN40, Mark
2337 0007240 a x B, SERC-CUMCCCCTIA, San-TTIE, Tina-RAID432%E, Mark
2536 L O0SEIT LEEYLEHTINSS TR TR o . smpCemASlEESed, magesdrid. —Tea=37IPEE0000. Mark
23AE 0, 055257 ﬂ 1815 = " T2, SaqaTTIT, TinE=EOIB4SI03; Merk
2340 01377 H 72 E, Tim=BESIBSLIAE, Mirk

:uﬂchc_ﬂﬂlhlm
Fmer-id 1

vy

L=

canTakTe_n : clszo-Li 15! ATirs [
f K=y

e

Gtk e id (2 el i
r i ol §50-L1_15 1alre T ;
23B T 52 5?3’ 4 B 0SckNST el has 132 I0RIII0ER =11 L3:. 108,25, 5
2. 921940 Cronc:att AR e haa 262.2881.1027  Tell 190.109.°

1221051, 102 7=

TRAT L 53111
JEEd 0 a0ESTh G
2 . TimeE=374100BR09, Mark
“ima=ET 0836 BE, Mirk
S0 eEeETRSAEEE, mArk
. SAQ-A200T, Time-3741l4514%, Mark
Sageitdil, —TEa=STOMOST, Mark

Gambar 4.2 Tampilan wireshark ketika user terputus dari wireless

Dari penelitian bahwa roaming IMS pada platform IPTV ketika suatu
pelanggan terputus dari akses poin dan kembali mendapatkan sinyal, pelanggan
tidak perlu untuk register ulang, pelanggan secara otomatis terhubung dengan
media server IPTV, semuaterlihat dari tampilan wireshark seperti Gambar 4.2.

4.1 Packet Loss

Jaringan 1P merupakan jaringan yang sangat heterogen sehingga informasi
yang dikirim cenderung untuk berubah secara permanen disebabkan oleh
kesalahan jaringan yang berubah-ubah. Sehingga paket yang dikirim akan
diterima baik benar atau salah. Tiga faktor utama paket hilang adalah [12] :
a. Kesalahan bit yang disebabkan oleh noise atau kesalahan peralatan.
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b. Buffer penuh sebagai akibat antrian paket dan delay yang disebabkan oleh
kepadatan dan aliran trafik jitter padajaringan.
c. Rerouting paket untuk menghindari kemacetan dalam jaringan.

Dari hasil pengukuran, packet loss tidak ada ketika pelanggan di home
network, sedangkan pelanggan ketika berada di visited network atau melakukan
roaming, packet lossnya seperti pada Tabel 4.1. Packet loss terjadi sesuai dengan
skenario bahwa adanya pergerakan dari pelanggan dari akses dengan sinyal kuat
sampai akhirnya putusnya sinyal dan kembali mendapatkan sinyal.

Dari Tabel 4.1 pada 400.000 bit rate code terdapat packet loss sebesar
53.7%, pada saat pengambilan data bahwa sinyal tidak sampai putus, sinyal masih
tertangkap namun lemah seperti pada Gambar 4.3. Packet |oss pada 500.000 bit
rate code di media server dan pada IMS client dengan parameter GSM 13.2 kbps
dan medium bandwidth, memiliki waktu dari saat putus dari akses poin dan
mendapatkan sinyal sehingga kembali normal, memiliki waktu yang paling kecil
seperti pada Tabel 4.2. karenanya packet |ossnya paling kecil.
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Gambar 4.3 Input output dari packet |oss 53.7%
Tabel 4.1 Packet |oss ketika roaming

— S000000

IMS Client Medium Medium High
GSM B/W PCMA B/W GSM High B/W | PCMA B/W

Server (13,2kbps) | 60 kbps | 64kbps | 60 kbps | (13,2kbps) | 80kbps | 64kbps | 80 kbps
400.000 bit
rate code 32.1 53.7 28.9 334
500.000 bit
rate code 17.1 26.4 41.3 359
700.000 bit
rate code 311 255 26.8 25.0
800.000 bit
rate code 312 28.0 29.9 35.0
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Tabel 4.2 Waktu pelanggan putus dari akses poin dan tersambung kembali

Waktu dari Medium Medium _ High
stop ke start GSM BW | PCMA | B/W GSM | HighB/W | PCMA | B/W
(detik) (132kbps) | 60 kbps | 64kbps | 60 kbps | (13,2kbps) | 80kbps | 64kbps | 80 kbps
400.000 bit
e e 91.26 145.00 53.56 58.51
500.000 bit
> o code 38.30 48.42 72.48 51.43
700.000 bit
o code 53.48 44.10 44,57 42.03
800.000 bit
o codle 54.78 46.04 51.36 62.99
4.2 Delay

Jaminan untuk delay end-to-end merupakan suatu yang sangat sulit dan
begitu kritikal untuk pengiriman secara real time [12], jika dilihat dari hasil
pengambilan data, pada saat berada pada home network dan di visited network
perbedaan delay tidak jauh berbeda. Namun hal yang diinginkan adalah untuk
meminimalisasi suatu delay. Beberapa delay utama pada jaringan komunikasi
adalah[12] :

1. Delay propagas

2. Delay antrian

3. Delay proses (Smtching/routing)

4. Delay akses lapisan fisik (Physical layer access delay)

Dari parameter yang diambil bahwa semakin besar bit rate code dari server,
rata-rata delay dari user semakin kecil baik berada pada home network maupun
pada visited network seperti pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4.

Tabel 4.3 Delay pada saat di home network

Medium Medium High High
Rata-rata GSM B/W PCMA B/W GSM B/W PCMA B/W
Delay (ms)
(13,2kbps) | 60 kbps | 64kbps | 60 kbps | (13,2kbps) | 80 kbps | 64kbps | 80 kbps
400.000 hit
rate code 29,56 31,30 29,79 29,01
500.000 hit
rate code 22,08 24,22 27,02 25,06
700.000 hit
rate code 19,60 19,95 18,27 18,18
800.000 hit
rate code 16,52 17,32 16,80 16,44
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Rata-rata Medium Medium High High
Delay GSM BW | PCMA | B/W GSM BW | PCMA | B/W
(ms) (13,2kbps) | 60kbps | 64kbps | 60kbps | (132kbps) | 80kbps | 64kbps | 80 kbps
fgtg'gggeb” 21,00 21,45 21,68 22,00
fgtg'gggeb“ 17,20 17,32 17,17 17,55
700000 bt 12,73 13,78 13,38 13,36
?gtg'?&?eb” 11,54 11,82 11,56 11,68

Dari data didapat delay pada saat user di visited network (VN) lebih besar
dari pada di home network (HN). Ini dikarenakan bahwa pada HN merupakan
jaringan Hub LAN sedangkan di VN merupakan jaringan wireless LAN, untuk
lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 4.4. Pada suatu keadaan bahwa delay yang
semakin meningkat menyebabkan nilai dari QoS semakin menurun.
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Gambar 4.4 Grafik rata-rata delay
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Dari data juga dapat diperhatikan bahwa ketika bit rate code dari server sebesar
800.000 dan dengan parameter yang berbeda dari pelanggan memiliki delay yang
paling rendah. Semakin tinggi kualitas yang diberikan oleh server maka akan
memberikan quality of service yang lebih dengan delay yang semakin menurun
demikian juga pada jitter dan throughput seperti pada penjelasan berikut.

4.3 Jitter

Jitter, atau variasi kedatangan paket, hal ini diakibatkan oleh variasi-variasi
dalam panjang antrian, dalam waktu pengolahan data, dan juga dalam waktu
penghimpunan ulang paket-paket di akhir perjalanan. Hasil pengukuran dari dari

jitter seperti pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6.
Nilal dari jitter pada saat di HN kecenderungannya hampir sama dengan

delay, bahwa semakin besar hit rate code delay dan jitter semakin menurun

demikian juga pada saat roaming seperti pada Gambar 4.5.

Tabel 4.5 Jitter pada saat roaming

Rata-rata Medium Medium High High
Jitter (ms) GSM B/W PCMA B/W GSM B/W PCMA B/W
(13,2kbps) | 60 kbps | 64kbps | 60 kbps | (13,2kbps) | 80 kbps | 64kbps | 80 kbps
400.000 hit
rate code 19,03 17,04 15,05 15,42
500.000 hit
rate code 14,31 13,22 13,04 12,36
700.000 hit
rate code 12,32 11,98 12,02 11,9
800.000 hit
rate code 11,26 11,21 11,11 11,31
Tabel 4.6 Jitter pada saat di home network
Rata-rata Medium Medium High High
Jitter (m9) GSM B/W PCMA B/W GSM B/W PCMA B/W
(13,2kbps) | 60 kbps | 64kbps | 60 kbps | (13,2kbps) | 80 kbps 64kbps | 80 kbps
400.000 hit
rate code 15,86 16,04 14,53 14,80
500.000 hit
rate code 13,38 13,51 13,51 14,28
700.000 hit
rate code 10,45 11,19 10,91 11,05
800.000 hit
rate code 9,69 9,91 10,01 9,86
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Gambar 4.5 Grafik rata-ratajitter

4.4 Throughput

Throughput adalah rata-rata kecepatan pengiriman sejumlah informasi per
satu-satuan waktu. Throughput, delay, dan packet |oss adalah saling berhubungan.
Ketika suatu sistem atau jaringan tidak mencukupi throughput, paket akan
mengalami delay atau hilang. Jadi jika suatu jaringan memenuhi persyaratan suatu
level delay dan kesalahan (error), throughput akan tercapai sesuai persyaratan
[13].

Dari hasil pengukuran semakin besar bit rate code dari server IPTV maka
throughput juga semakin besar baik pada saat di home network ataupun pada saat
roaming di visited network seperti pada Tabel 4.7 dan Tabel 4.8. Dari data, delay
dan throughput pada home network dan visited network bahwa semakin besar nilai
throughput, nilai dari delay semakin menurun seperti pada Gambar 4.6 dan 4.7.
Pada Gambar 4.6 salah satu tren garis lurus pada satu parameter IMSClient
PCMA 64kbps, Medium Bandwidth 60kbps.
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Throughput Medium Medium High High
(kbps) GSM B/W PCMA B/W GSM B/W PCMA B/W
(13,2kbps) | 60 kbps | 64kbps 60 kbps | (13,2kbps) | 80 kbps | 64kbps | 80 kbps
400.000 hit
rate code 470.19 459.39 440.10 426.76
500.000 bit
rate code 551.48 555.67 568.86 520.26
700.000 bit
rate code 733.58 735.31 716.09 718.49
800.000 bit
rate code 830.80 848.09 813.57 819.25
Tabel 4.8 Throughput ketika roaming
Throughput Medium Medium High High
(Kbps) GSM B/W PCMA B/W GSM B/W PCMA B/W
(23,2kbps) | 60 kbps | 64kbps | 60kbps | (13,2kbps) | 80 kbps | 64kbps | 80 kbps
400.000 hit
rate code 455.72 428.18 408.51 44454
500.000 bit
ratd 562.29 582.57 506.17 541.96
700.000 bit
rac 723.11 737.10 758.07 760.36
800.000 bit
rate code 834.85 823.32 870.52 839.69
Throughput vs Delay ketika roaming
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Gambar 4.6 Throughput vs Delay pada saat roaming
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Throughput vs Delay di home network
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Gambar 4.7 Throughput vs Delay pada saat di home network
Bandwidth

Secara normal bahwa antara sumber dan tujuan terdapat beberapa bagian link
(jalur) dengan kemampuan yang berbeda, seperti pada Gambar 4.8. Beberapa
faktor memberi kontribusi kepada bandwidth untuk ketersediaan paket pada

bagian link.

100 Mbps @ — = 2 Mbps ~ gi=——= 10 Mbps

Maximum Bandwidth = 2 Mbps

Gambar 4.8 Ketidakleluasan dari link oleh bandwidth yang lebih rendah [13]

Faktor ini mencakup kecepatan dari bagian link, level kepadatan dalam setiap hop,
dan prioritas yang diberikan pada antrian. Sepanjang jalur, jalur dengan
bandwidth paling rendah sebagai penentu dari jalur. Seperti pada Gambar 4.8
bandwidth pada jalur berkurang menjadi 2 Mbps meskipun kenyataanya bagian
mempunyai dua jalur pada 100 Mbps dan 10 Mbps.
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4.5 Quality of Service

Untuk dapat suatu kepuasan dari layanan kualitas yang diinginkan, ada
beberapa kondisi yang harus diperhatikan dalam transmisi multimedia. Pada
layanan IPTV, batasan dari jitter harus stabil ketika pengiriman real-time
multimedia ke pelanggan kalau tidak video dan audio tidak dapat berjalan dengan
baik karena perubahan delay paket. Dengan kata lain, naiknya variasi delay
membuat kualitas video dari jelek menjadi buruk meningkat. Jitter dan delay dari
IPTV harus dalam level tertentu [14]. Spesifikasi ini dijelaskan dalam
rekomendasi ITU-T Y.1541 seperti ditunjukkan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Objektivitas kinerja jaringan dan kelas QoS

Qsdss | B | POV | Pe | PR FRR Applications (examples)

100ms | SO0ms | 1x10° | 1x104 . ﬁm ﬁﬁ‘f&m

1 Wms | S0ms | 1x10° | 1xle e

2 100 ms U 1x10¢ | Tx10* ; m&m

3 400 ms U 1x10° | 1x104 - | Transaction data, iteractive

4 1s 0 12105 | 1x10¢ - m?ﬁ%%m@“m

5 u U U U \ U oo of

6 100ms | S0ms | 1x10% | 1x10% | 1x10% gﬁg;ﬁ;g’%’ e

7 400m= S0 ms 1x 104 1= 10+ 1x10¢ | Highbat rate, strctly low loss/emor
IPTD : IP Packet Transfer Delay IPER : IP Packet Error Rate
IPDV : |IP Packet Transfer Delay Variation IPRR : P Reordered Ratio

IPLR : IP Packet Loss Rate

Dari hasil pengukuran untuk delay dan jitter bahwa baik pada home network
dan visited network nilai keduanya masih dalam range spesifikasi dari 1TU-T
Y .1541. Secara keseluruhan nilai dari delay lebih kecil dari 32 ms dan jitter lebih
kecil dari 20 ms,

Komunikasi multimedia membutuhkan jaminan kinerja end-to-end. Untuk
menyediakan suatu kerangka kerja yang sama untuk aplikasi yang berbeda untuk

jaminan kinerja diperlukan suatu konsep quality of service (QoS). QoS
Universitas Indonesia
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memberikan suatu karakteristik yang berpengaruh pada perceived quality dari
suatu aplikasi. Perceived quality dapat diartikan sebagai persepsi pelanggan
terhadap semua kualitas.

Berdasarkan data diatas, adanya perubahan delay dan jitter yang terjadi pada
parameter tertentu maka diperlukan suatu mekanisme untuk perceived quality of
service (PQO0S). Infrastruktur IMS masih belum menyediakan suatu mekanisme
managjemen PQo0S dalam layanan penetapan sistem pengontrolan [15].

Untuk itu, kesuksesan layanan multimedia dalam infrastruktur IMS akan
tergantung pada bagaimana end user melihat layanan kualitas yang tersedia.
Sehingga IMS cocok memakai solusi manajemen jaringan terpusat yang memakai
cross layer adaptive technique. Ketika terjadi penurunan PQoS pada terminal
pelanggan, alarm PQoS dari pelanggan akan memonitor keputusan apa yang akan
diambil untuk penyesuaian yang diperlukan agar meningkatkan suatu PQOS.
Teknik ini akan diterapkan pada arsitektur IMS untuk menyempurnakan suatu
objektivitas :

a.  Mengimbangi pelemahan jaringan.
b. Untuk optimasi dari encoding dan atau parameter streaming.
c. Meningkatkan kepuasan dari pemakal dengan memaksimalkan level dari

PQoS.

IMS secara logika dibagi menjadi dua domain komunikasi utama, pertama untuk
pengiriman data seperti paket real time protocol yang terdiri dari audio, video dan
data, kedua adalah untuk pengiriman sinyal SIP.

Selama proses suatu hubungan (session) atau sebelum hubungan terbentuk,
metode SIP UPDATE dapat digunakan pelanggan untuk mengupdate parameter
dari suatu hubungan (seperti streaming media dan pengkodeannya, sama dengan
seperti parameter dari penelitian). Metode SIP UPDATE tidak berpengaruh pada
keadaan ketika ada dialog.

Penerapan metode dengan PQoS pada VolP (voice over internet protocol)
telah banyak dilakukan penelitian dengan menggunakan suatu emulator yang
ditanamkan pada terminal, yang bertanggung jawab untuk memonitor kualitas dari
suara secara real time. Kode adaptive multi-rate (AMR) dipilih sebagai contoh
untuk pengembangan model PQoS. Kode ini dikembangkan oleh ETSI dan telah
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menjadi standard untuk GSM. AMR adalah kode dengan banyak pilihan dengan
delapan pilihan mode (AMR475 sampai AMR 122). Mekanismenya adalah
dengan menggunakan nilai dari MOS (mean opinion score) untuk memonitor dari
PQoS dan rata-rata dari packet loss. Pada saat PQoS mulai drop dari standard
yang ditentukan untuk MOS, user akan akan mengirim alarm menggunakan
instant message (IM) dengan permintaan penuruan dari AMR. Pelanggan akan
terus memonitor PQoS sementara suatu hubungan masih berjalan. Jika pelanggan
melihat bahwa packet 1oss menjadi nol maka pelanggan akan mengirim IM untuk
meminta menaikkan mode AMR.
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